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ABSTRACT  
 

Buildings development is very glowing recently.  This also has effect on manpower 
who works at this sector.  Manpower is demanded to have skill according to his field.  Worker 
at finishing field or especially for ceiling painter needs skill and technique that he should 
master.  While working the worker always assists by tools and paint materials.  Tools that are 
used by the ceiling painter have not been refered to antropometry aspect, so it can cause 
inconvenient in performing the job.  Working with toold that are not accorded to ergonomic 
principle and working posture that is not physiological can cause fatigue, muscle disturbance, 
musculoskeletal and increasing working load.  That is why it needs to modify painting roller 
holder stick.  In that case the worker can work in comfort, safe, healthy, efficient and 
productive so it can increase productivity.  
 This research was perfomed at office house at Denpasar City.  Type of this research is 
experimental research by using treatment by subject design by involving 16 samples.  Interval 
between before treatment and after treatment is given washing out for two days.  Data 
measured are the working load measured by the increasing of subjective complaint recorded 
by Nordic Body Map questionnaire, pulses, fatigue and working productivity.  Data of 
subjective complaint was analyzed by non-parametric statistic test using the Wilcoxon test 
with significance rate of α = 0.05, data of pulses as indicator of working load,  working 
productivity was priorly data normality tested by Shapiro-Wilk Test with significance rate of α 
= 0.05.  Data that normal distributed is continued with parametric statistic test using the t-
paired test at significance rate of α = 0.05.   
 Research result shows that there is significant different (p<0.05) to working load 
variable, musculoskeletal complaint, fatigue and productivity.  At before treatment the average 
of pulses of ceiling painter is 118.95 + 2.30 dpm, average of musculoskeletal complaint is 
78.50 + 5.84, average of fatigue is 74.22 + 388 and average of productivity is 0,070 + 0,017.  
Whereas, at after treatment the average of pulses of ceiling painter is 111.89 + 6.58 dpm, 
average of musculoskeletal complaint is 61.61 + 1.71, average of fatigue is 64.50 + 2.88 and 
average of productivity is 0,086 + 0,070. Modification of painting roller holder stick turned 
out to decrease working load for 10,77%, musculoskeletal complaint for 21,51%, fatigue for 
13,09%, and productivity is increasing for 22,85%.  
 From discussion above it can be concluded that the modification of painting roller 
holder stick can decrease working load, musculoskeletal complaint, fatigue, and increase 
productivity.  In that case, it can be expected that the ceiling painter workers use this painting 
roller holder stick in order to minimize any complaint raises due to working process.   
 
Key Words:  Painting Roller Holder Stick, Modification, 
Performance, Ceiling Painter    
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ABSTRAK 
 

Pembangunan gedung-gedung sangat  marak belakangan ini. Ini juga berimbas pada 
tenaga kerja yang  bekerja di sektor ini. Tenaga kerja dituntut memiliki keterampilan sesuai 
dengan bidangnya. Pekerja di bidang finishing atau lebih mengkhusus pada pengecat plafon 
sangat memerlukan keterampilan dan teknik yang harus dikuasai. Pada saat bekerja pekerja 
selalu dibantu dengan alat dan bahan cat. Alat  yang digunakan oleh  pengecat plafon belum 
mengacu pada aspek antropometri, sehingga dapat menimbulkan ketidaknyamanan dalam 
melakukan pekerjaan. Bekerja dengan peralatan yang tidak sesuai dengan kaedah ergonomi 
serta sikap kerja yang tidak fisiologis dapat menyebabkan kelelahan, gangguan otot, 
muskuloskeletal dan beban kerja meningkat. Untuk itu perlu dilakukan modifikasi tangkai 
pegangan roller cat. Sehingga pekerja bekerja dengan nyaman, aman, sehat, efisien dan 
produktif sehingga produktivitas dapat ditingkatkan. 

Penelitian ini dilakukan di  rukan  Kota Denpasar. Jenis penelitian ini adalah 
penelitian eksperimental dengan menggunakan rancangan sama subjek (treatment by subject 
design) dengan melibatkan 16 orang sampel. Selang antara sebelum perlakuan dan sesudah 
perlakuan diberikan washing out selama dua hari. Data yang diukur adalah beban kerja diukur 
dari peningkatan keluhan subjektif dicatat dengan kuesioner Nordic Body Map, denyut nadi, 
kelelahan dan produktivitas kerja. Data keluhan subjektif dianalisis dengan uji statistic non 
parametric menggunakan uji Wilcoxon dengan tingkat kemaknaan α = 0,05, data denyut nadi 
sebagai indikator beban kerja, produktivitas kerja terlebih dahulu diuji normalitas data dengan 
uji Shapiro-Wilk Test dengan tingkat kemaknaan α  = 0,05. Data berdistribusi normal 
dilanjutkan dengan uji statistic parametric menggunakan uji t-paired test pada tingkat 
kemaknaan α= 0,05. 

Hasil penelitian menunjukkan adanya perbedaan bermakna (p<0,05) pada variabel 
beban kerja, keluhan muskuloskeletal, kelelahan dan produktivitas. Pada sebelum perlakuan 
rerata denyut nadi kerja pengecat plafon adalah 118,95 ± 2,30 dpm, rerata dan keluhan  
muskuloskeletal adalah 78,50 ± 5,84, rerata kelelahan adalah 74,22 ± 388 dan rerata 
produktivitas adalah 0,070 ± 0,017. Sedangkan pada sesudah perlakuan rerata denyut nadi 
kerja pengecat plafon adalah 111,89 ± 6,58 dpm, rerata keluhan muskuloskeletal adalah 61,61 
± 1,71, rerata kelelahan adalah 64,50 ± 2,88 dan rerata produktivitas adalah 0,086 ± 0,070. 
Modifikasi tangkai pegangan roller cat ternyata menurunkan beban kerja sebesar 10,77%, 
keluhan muskuloskeletal sebesar 21,51%, kelelahan 13,09%, dan produktivitas meningkat 
sebesar 22,85%. 

Dari pembahasan tersebut dapat disimpulkan bahwa modifikasi tangkai pegangan 
roller cat dapat menurunkan beban kerja, keluhan muskuloskeletal, kelelahan, dan 
meningkatkan produktivitas. Sehingga dapat diharapkan kepada para pekerja pengecat plafon 
untuk menggunakan tangkai pegangan roller cat ini agar dapat meminimalkan setiap keluhan 
yang ditimbulkan akibat proses kerja.  
 
Kata Kunci : Tangkai Pegangan  Roller Cat, Modifikasi, Kinerja, Pengecat Plafon 
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Latar Belakang 

 Pekerjaan disektor konstruksi pada 

pembangunan gedung-gedung, perumahan 

dan lainnya sangatlah marak pada saat ini. 

Dimana pada proses pembangunan tersebut 

selalu melibatkan pihak perencana baik 

seorang arsitek maupun seorang designer 

interior dan para pekerja. Saat pengerjaan 

bangunan diperlukan pengawasan yang 

baik terhadap kwalitas pekerjaan tersebut. 

Tenaga kerja sangat berperan penting 

dalam mewujudkan bangunan yang baik, 

aman dan nyaman. 

 Tenaga kerja dituntut mempunyai 

keterampilan yang standar sesuai dengan 

bidangnya masing-masing. Bekerja 

mengecat plafon haruslah mempunyai 

teknik dan keterampilan khusus, karena 

menyangkut hasil dari pekerjaan akhir 

dalam sebuah ruangan atau bangunan. 

Hasil pengecatan harus sesuai dengan 

desain yang ada, rapi dan baik. 

 Plafon dalam beberapa istilah 

disebut dengan awang-awang atau langit-

langit. Kata plafon yang sekarang 

digunakan berasal dari bahasa Belanda, 

plafond yang merujuk pada makna garis 

batas, biasanya horizontal antara dinding 

dan atap (Imelda 2012). Dalam dunia 

arsitektur dan desain interior, plafon berarti 

batas permukaan atas interior ruang yang 

merupakan media untuk menutup atap. 

 Material plafon yang banyak 

digunakan dan paling mudah perawatannya 

adalah dari bahan gypsum dan kalsiboard. 

Teknik finishingnya berupa dicat, warna 

disesuaikan dengan keinginan pemakainya. 

Bahan lainnya juga ada seperti multiplek, 

papan kayu, anyaman rotan atau gedeg, 

yang mempunyai finishing yang berbeda-

beda. 

 Dalam melakukan pekerjaan 

mengecat plafon, para pekerja mengambil 

sikap berdiri, kepala menengadah dan 

tangan diangkat keatas sambil memegang 

tangkai pegangan roller cat dari kayu 

dengan lebar penampang 2x3 cm. Para 

pekerja tidak menyiapkan peralatan yang 
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khusus dalam melaksanakan pekerjaannya, 

mereka mencari alat atau tangkai disekitar 

tempat kerja, tentunya tidak sesuai dengan 

ukuran yang diperlukan. 

 Hasil pengamatan di lapangan dan 

studi pendahuluan menunjukkan pengecat 

plafon bekerja dengan sikap kerja yang 

tidak fisiologis, hal ini mengakibatkan 

pengecat plafon bekerja dengan postur 

tubuh yang sedikit menjinjit, kepala 

menengadah dan pada telapak tangan 

merasa sakit karena menggenggam alat 

yang tidak sesuai dengan antropometri 

tubuh, sehingga menimbulkan keluhan-

keluhan pada tubuh diantaranya disekitar 

leher(60%), pada bahu kiri dan kanan 

(73%), pada lengan atas kiri dan kanan 

(75%), pada betis kiri dan kanan (60%) dan 

pada tangan (75%). 

 Peralatan kerja yang belum sesuai 

dengan antropometri pemakainya perlu 

dilakukan perbaikan, setiap usaha 

perbaikan peralatan kerja hendaknya 

bersifat sederhana serta murah biayanya, 

bisa dan mudah dilakukan, dapat 

memberikan keuntungan secara ekonomi 

(Manuaba, 1992a). 

 Berdasarkan permasalahan tersebut 

dipandang perlu untuk mendesain alat kerja 

yang sesuai dengan kaidah-kaidah 

ergonomi sehingga faktor resiko akibat 

pekerjaan dapat berkurang.  Oleh karena itu 

penggunaan tangkai pegangan roller cat 

yang dimodifikasi dengan panjang tangkai 

188 cm, diameter tangkai 3,5 cm dan 

dengan berat 500 gram. 

 Dengan penggunaan tangkai 

pegangan roller cat yang dimodifikasi 

dapat menurunkan beban kerja sebesar 

10,77%, menurunkan keluhan 

muskuloskeletal sebesar 21,51%, 

menurunkan kelelahan sebesar 13,09% dan 

meningkatkan produktivitas sebesar 

22,85%. 

Metode Penelitian 

 Penelitian ini dilakukan di rumah 

kantor (rukan) Duta Wijaya, Renon, 

Denpasar. Pengambilan data dilakukan dari 
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tanggal 5 Januari 2014 sampai tanggal 5 

Maret 2014. Waktu pengambilan data 

berlangsung antara pukul 08.00 – 17.00 

Wita. 

 Populasi target pada penelitian ini 

adalah semua pekerja laki-laki pengecat 

plafon yang memiliki keterampilan pada 

bidangnya. Populasi terjangkau adalah 

pekerja laki-laki pengecat plafon daerah 

renon dan sekitarnya. 

 Sampel yang ditetapkan layak 

dilibatkan dalam penelitian ini didasarkan 

pada kriteria inklusi adalah pekerja laki-

laki pengecat plafon, umur berkisar antara 

18-45 tahun, pengalaman kerja minimal 1 

tahun, bersedia menjadi subjek penelitian, 

dalam kondisi sehat, tidak dalam pengaruh 

obat-obatan yang dapat mempengaruhi 

hasil penelitian, dan mampu mengikuti 

penelitian hingga akhir. 

 Hasil perhitungan jumlah sampel 

dengan rumus Colton didapatkan jumlah 

sampel terbesar 14 orang ditambah 15% 

untuk menghindari dropout, sehingga 

sampel menjadi 15 orang. Teknik 

penentuan sampel yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah acak sederhana 

(simple random sampling) menggunakan 

table bilangan random. Populasi terjangkau 

sebanyak 25 orang, yang memenuhi 

kriteria inklusi dan eksklusi sebanyak 20 

orang. Jumlah sampel yang diperlukan 

dalam penelitian ini adalah 16 orang.  

 Penelitian eksperimental ini 

menggunakan rancangan sama subjek 

(treatment by subject design) dimana pada 

perlakuan satu menggunakan tangkai 

pegangan dari kayu reng penampang 2x3 

cm dengan panjang 200 cm dan perlakuan 

dua menggunakan tangkai pegangan dari 

bamboo dengan panjang 188 cm dan 

berdiameter 3,5 cm. 

 Digunakan kuesioner Nordic body 

map untuk menilai keluhan 

musculoskeletal dan kuesioner 30 item 

kelelahan dengan empat skala Likert untuk 

menilai kelelahan subjek penelitian. Hasil 

penelitian seluruh data variable yang 
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diteliti berdistribusi normal, maka 

digunakan analisis statistik parametrik t-

paired. 

Hasil dan Pembahasan 

 Hasil wawancara dan pengisian 

kesioner semua subjek sebanyak 16 orang 

bersuku Jawa. Riwayat pendidikan 4 orang 

tamat SD, 7 orang tamat SMP dan 5 orang 

tamat SMA. Rerata umur subjek yang 

terlibat dalam penelitian ini adalah 

25,87+5,16 tahun dengan rentangan antara 

18-45 tahun. Dapat dikatakan bahwa 

rentangan umur subjek tersebut masih 

produktif. Rerata berat badan subjek 

54,75+5,35 kg, sedangkan tinggi badan 

subjek reratanya 162,99+2,94 cm, dan 

rerata pengalaman kerja adalah 7,50+2,90 

tahun. 

 Rerata kelembaban relatif sebelum 

perlakuan adalah 79,30+2,27% dan 

kelembabab relatif sesudah perlakuan 

rerata 79,18+2,37%. Dari analisis uji 

normalitas dengan uji Shapiro-Wilk 

diperoleh bahwa kelembaban relatif 

sebelum perlakuan dan sesudah perlakuan 

tidak ada perbedaan secara bermakna 

(p>0,05) data berdistribusi normal. Hasil 

analisis uji t-paired test diperoleh 

kelembaban relatif sebelum dan sesudah 

perlakuan tidak ada perbedaan secara 

bermakna (p>0,05). Dengan demikian suhu 

lingkungan ruang pengecatan plafon tidak 

memberikan pengaruh terhadap jalannya 

penelitian.  

 Hasil pengukuran intensitas 

kebisingan sebelum perlakuan dengan 

rerata 45,10+2,01dBA dan sesudah 

perlakuan dengan rerata  45,00±2,05dBA 

yang sebagian besar berasal dari 

percakapan antar subjek penelitian selama 

melakukan pengecatan plafon. Kondisi ini 

masih termasuk di bawah nilai ambang 

batas kebisingan yaitu 80dBA 

(Mangunwijaya,2000) sehingga tidak 

sampai mengganggu aktivitas pengecatan 

plafon rukan Denpasar. 

 Dari hasil pemantauan dan 

pengukuran selama penelitian berlangsung 
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didapatkan rerata intensitas penerangan 

sebelum dan sesudah perbaikan 356,11± 

8,25 lux. Intensitas penerangan ini  

dianalisis dengan uji t-paired ternyata tidak 

berbeda bermakna (p>0,05). 

Hasil analisis rerata denyut nadi 

istirahat pada masing-masing perlakuan 

adalah tidak berbeda secara signifikan 

(p<0,05), artinya bahwa kondisi denyut 

nadi awal subjek bisa dianggap sama atau 

memberikan pengaruh yang sama terhadap 

masing-masing perlakuan. Rerata denyut 

nadi kerja subjek pada sebelum perlakuan  

adalah 118,95+2,30 dpm termasuk kategori 

beban kerja sedang. Rerata denyut nadi 

kerja subjek penelitian pada sesudah 

perlakuan adalah 111,90+6,58 dpm yang 

termasuk ke dalam kategori kerja sedang. 

Nadi kerja pada stasiun kerja sebelum 

perlakuan reratanya 54,45+3,37 dpm dan 

pada stasiun kerja sesudah perlakuan 

48,15+3,56 dpm, dapat di lihat pada Tabel 

1. Menurunnya beban kerja disebabkan 

dengan penggunaan tangkai pegangan 

roller cat yang sudah mengacu pada 

antropometri pekerja memberikan 

kenyamanan pada saat bekerja, sehingga 

beban kerja dirasakan lebih ringan dan 

kondisi tubuh masih bisa santai. 

 

Tabel 1 Uji Perbedaan Skor Denyut Nadi Pekerja Pengecat Plafon (n=16) 

Variabel 
Periode I  Periode II Nilai  

t 
Nilai 
p n Rerata SB Rerata SB 

Denyut nadi 
istirahat 

16 64,50 2,76 63,75 2,74 0,771 0,447 

Denyut nadi kerja 16 118,95 2,30 111,89 6,58 0,001 4,043 
Nadi kerja 16 54,45 3,37 48,15 3,56 0,001 5,107 

 

 Berdasarkan hasil penelitian 

didapatkan bahwa rerata skor kelelahan 

sebelum perlakuan adalah 44,00±2,66 

sebelum bekerja dan 74,62±3,88 setelah 

bekerja. Pada uji t-paired sesudah 

perlakuan didapatkan skor kelelahan 

dengan rerata 44,44±2,00 sebelum bekerja 
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dan 64,50±2,88 sesudah bekerja. Data 

rerata beda skor kelelahan sebelum 

perlakuan adalah 30,62±4,51 dan 

20,06±3,29 setelah perlakuan. Hasil uji 

efek perbedaan skor sebelum dan sesudah 

kerja sebelum perlakuan dengan sebelum 

kerja dan sesudah kerja sesudah perlakuan 

menggunakan uji Wilcoxon menunjukkan 

p=0,005 yang artinya berbeda secara 

signifikan antara sebelum dan sesudah 

perlakuan. Dari uraian ini dapat 

disimpulkan bahwa perbaikan alat dan cara 

kerja yang mengacu pada antropometri 

tangan pengecat plafon dapat mengurangi 

kelelahan pengecat plafon sebesar 13,09%. 

Penurunan kelelahan disebabkan sikap 

kerja mengecat plafon yang alamiah dan 

didukung dengan penggunaan tangkai 

pegangan roller cat yang sesuai dengan 

antropometri pekerja, memudahkan dalam 

melakukan pekerjaan mengecat karena 

ukuran dan berat alat tidak terlalu 

membebani pekerja dalam beraktivitas. 

 

Tabel 2 Uji  Perbedaan Efek Sebelum dan Sesudah Perlakuan Beda Skor 

Kelelahan Pekerja Pengecat Plafon (n=16) 

Variabel 
Periode I Periode II Nilai  

t 
Nilai  
p Rerata SB Rerata SB 

Kelelahan sebelum 
bekerja 44,00 2,66 44,44 2,00 0,526 0,603 
Kelelahan sesudah 
bekerja 74,62 3,88 64,50 2,88 8,387 0,001 
Selisih 30,62 4,51 20,06 3,29 7,558 0,001 

 

 Perbedaan rerata keluhan 

muskuloskeletal pada sikap kerja sebelum 

perlakuan sebesar 33,43±2,06, sedangkan 

pada sikap kerja sesudah perlakuan dengan 

rerata sebesar 78,50±5,84, sehingga terjadi 

penurunan keluhan subjektif sebesar 

37,17% dan berbeda bermakna (p<0,05), 

dapat dilihat pada Tabel 3. Ini disebabkan 

penggunaan tangkai pegangan roller cat 

yang sesuai dengan antropometri pekerja 

membawa perubahan dari segi kecepatan 
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dalam melakukan aktivitasnya. Karena 

berat tangkai pegangan roller cat lebih 

ringan sehingga beruntutan dalam bekerja 

mulai dari mengambil cat dibak cat 

dilanjutkan mengecat ke plafon 

memberikan cukup waktu yang lebih 

nyaman dan santai yang tidak membebani 

tubuh atau otot-otot skeletal lainnya. 

Dengan demikian perubahan stasiun kerja 

dan penyesuaian antropometri tubuh 

pekerja dapat menurunkan keluhan 

muskuloskeletal. 

 

Tabel 3 Uji Perbedaan Efek Sebelum dan Sesudah Perlakuan Beda Skor  Keluhan 

Muskuloskeletal (n=16) 

Variabel 
Periode I Periode II Nilai  

t 
Nilai  
p Rerata SB Rerata SB 

Kelelahan sebelum 
bekerja 33,43 2,06 33,31 1,66 0,189 0,852 
Kelelahan sesudah 
bekerja 78,5 5,84 61,62 1,70 11,08 0,001 
Selisih 45,06 7,28 28,31 3,04 8,480 0,001 

 

Dari analisis data diperoleh rerata 

produksi kerja pada sebelum perlakuan 

0,070±0,01 dan sesudah perlakuan 

0,086±0,07 berbeda bermakna, terjadi 

peningkatan produksi kerja sebesar 0,016% 

dan berbeda bermakna (p<0,05) dapat 

dilihat pada Tabel 4. Produktivitas 

meningkat disebabkan penggunaan tangkai 

pegangan roller cat yang sesuai dengan 

antropometri tubuh pekerja, sehingga 

mempercepat penyelesaian dalam 

melakukan pengecatan plafon. Dengan 

demikian bidang plafon semakin banyak 

dapat diselesaikan oleh pekerja, ini 

berpengaruh kepada hasil atau biaya yang 

akan diterima oleh pekerja, hasilnya 

meningkat. 
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Tabel 4 Uji Beda Efek Skor Produktivitas Pekerja Pengecat Plafon Periode I dan  Periode II 

(n=16) 

Variabel 
Periode I Periode II 

Nilai  
t 

Nilai  
p 

Rerata SB Rerata SB   

Produktivitas (m2) 0,070 0,01 0,086 0,07 8,815 0,001 
 

Simpulan dan Saran 

 Dari uraian tersebut diatas dapat 

disimpulkan bahwa penggunaan tangkai 

roller cat yang dimodifikasi  pada pengecat 

plafon rukan di denpasar dapat 

menurunkan beban kerja 10,77%, 

menurunkan keluhan muskuloskeletal 

sebesar 21,51%, menurunkan kelelahan 

sebesar 13,09% dan meningkatkan 

produktivitas sebesar 22,85%. Oleh karena 

itu pengecat plafon disarankan 

menggunakan tangkai pegangan roller cat 

yang sesuai dengan antropometri dan 

bekerja secara fisiologis untuk mengurangi  

beban  kerja, keluhan muskuloskeletal, 

kelelahan,dan meningkatkan produktivitas. 
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